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ABSTRAKSI 

 

Chenda Arafat, 541711106298 N, 2021, "Analisa Gagalnya Persiapan Ruang Muat 

Untuk Muatan Bersih di MV. Pan Bonita", Program Dipolma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembibing I: Capt. 

Suherman, M.Si., M.Mar, Pembimbing II: Moh. Zaenal Arifin, S.ST, M.M. 

 

Dalam persiapan ruang muat setelah selesai melaksanakan pembongkaran, 

harus dilaksanakan pembersihan ruang muat, pembersihan harus dipersiapkan dan 

dilaksanakan dengan maksimal serta sesuai dengan prosedur yang benar. 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan praktek laut, terdapat kendala 

dalam persiapan ruang muat untuk muatan bersih, ditemukannya residu muatan 

semen pada gading-gading ruang muat yang menjadi keras. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, berdasarkan sumber data primer dan sekunder, yang didapat dari : 

observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga didapatkan data yang sah. 

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa faktor utama yang mengakibatkan 

gagalnya persiapan ruang muat untuk muatan bersih adalah adanya residu semen 

yang tertinggal pada gading-gading ruang muat, dari permasalahan tersebut timbul 

permasalahan baru yaitu : 1) Kurangnya peralatan untuk menunjang pembersihan 

ruang muat 2) Manajemen waktu pelaksanaan pembersihan ruang muat yang 

kurang baik. Upaya untuk menangani gagalnya persiapan ruang muat dengan 

melaksanakan pembersihan ruang muat sebagai berikut : 1) Membersihkan residu 

muatan semen pada gading-gading ruang muat 2) Membersihkan residu muatan 

semen yang telah berada pada tank top 3) Membersihkan karat yang tertinggal pada 

tank top dan dinding ruang muat 4) Melaksanakan washing atau penyemprotn ruang 

muat menggunakan air laut 5) Melaksankan washing atau penyemprotan 

menggunakan air tawar 6) Membersihkan dan mengeringkan saluran pembuangan 

bilges 7) Mengecat dinding ruang muat yang telah dibersihkan. Sebagai upaya 

mengantisipasi masalah terjadi lagi, hendaknya pembersihan ruang muat harus 

dipersiapkan dengan baik serta dilaksanakan dengan prosedur yang benar. 

 

Kata Kunci : Persiapan, Pembersihan Ruang Muat, Ruang Muat 
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ABSTRACT 

 

Chenda Arafat, 541711106298 N, 2021, "Analysis of the Failed Cargo Hold 

Preparation for Clean Cargo In MV. Pan Bonita", Diploma IV Program, 

Nautical Department, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 1st Advisor 

: Capt. Suherman, M.Sc., M.Mar, 2nd Advisor : Moh. Zaenal Arifin, S.ST, 

M.M. 

 

In the preparation of the cargo hold  after completting the unloading, 

cleaning of the cargo hold must be carried out, cleaning must be prepared and 

carried out optimally and in accordance with the correct procedure. Based on the 

researcher's experience when carrying out sea project practice, the ship failed to be 

prepared to load a clean cargo, presence of cement residue left on the cargo hold, 

frame become hard 

The research method used in this research is descriptive qualitative, based 

on primary and secondary data sources, obtained from: observation, interviews and 

documentation in order to obtain valid data. 

The results of the study explained that the main factor that resulted in the 

failure of cargo hold preparation for clean cargo was the presence of cement residue 

left on the cargo holld, from that problem new problems found, namely: 1) Lack of 

equipment to support cargo hold cleaning 2) Time management Improper cleaning 

of cargo hold. Efforts to deal with the failure of cargo hold preparation by carrying 

out cargo hold cleaning as follows: 1) Cleaning the residue of cement cargo on the 

cargo hold 2) Cleaning the cement cargo residue that has been on the tank top 3) 

Cleaning the rust left on the tank top and walls cargo hold 4) Carrying out washing 

or spraying cargo hold using sea water 5) Carrying out washing or spraying using 

fresh water 6) Cleaning and drying the bilges drain 7) Painting the walls of the cargo 

hold that have been cleaned. As an effort to anticipate the problem from happening 

again, the cleaning of the cargo hold should be well prepared and carried out with 

the correct procedure. 

 

Keyword :Preparation, Cargo Hold Cleaning, Cargo Hold 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sejak dahulu transportasi adalah sarana yang sangat penting untuk 

membantu kehidupan manusia dalam melakukan perpindahan baik manusia 

tersebut atau sebuah barang dari suatu tempat ke tempat lainnya. Transportasi 

digunakan manusia dalam memudahkan melakukan aktivitas sehari-hari, 

yang seiring dengan berjalannya waktu menjadi sarana yang sangat vital 

untuk keberlangsungan kehidupan manusia dalam menunjang setiap 

perpindahan. Dalam perkembangannya, kebutuhan manusia yang semakin 

meningkat membuat sarana transportasi semakin berkembang. Tuntutan 

perkembangan zaman membuat manusia membutuhkan sarana transportasi 

yang semakin efisien, ekonomis, dapat menjangkau segala wilayah, dan dapat 

mengangkut barang dalam komoditas besar, maka transportasi laut menjadi 

pilihan utama dalam menunjang kegiatan tersebut. 

Pada era globalisasi ini transportasi laut merupakan salah satu sarana 

pengangkut yang ekonomis, efisien, dan relatif  lebih murah dalam segi 

penanganan muatan dibanding dengan sarana transportasi lainnya. Diantara 

beberapa alat transportasi, kapal niaga merupakan sarana transportasi laut 

atau sarana jasa angkutan laut yang memegang peranan sangat penting dalam 

melayani dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan internasional. 

Kapal merupakan salah satu angkutan yang sangat diperlukan untuk 

mendukung perdagangan dan ekonomi global.  



2 
 

 

Dalam artikel internet yang ditulis oleh Lidya Julita Sembiring 

berjudul Pengusaha: 90 % Perdagangan Internasional Melalui Jalur Laut, 

Capt. Supriyanto, anggota Indonesia Nasional Shipowners Association 

(INSA) mengatakan hampir 90% dari volume perdagangan internasional yang 

dilakukan menggunakan jalur laut dimana kapal laut sebagai transportasinya. 

Hal ini terus meningkat antara lain karena pertumbuhan industri dan 

terjadinya perdagangan bebas. (2017.www.https://economy.okezone.com) 

Dalam proses kegiatan perpindahan barang, sebuah kapal yang telah 

membongkar muatan dan kemudian akan dimuati muatan jenis baru harus 

melalui proses pemeriksaan ruang muat. Ruang muat akan diperiksa 

kesiapannya untuk memuat muatan baru sesuai dengan standar muatan 

tersebut. Sebelum pemeriksaan, untuk mempersiapkan ruang muat tentunya 

diperlukan proses pembersihan terlebih dahulu atau yang biasa disebut 

dengan cargo hold cleaning. Hal ini bertujuan untuk menjaga kualitas muatan 

yang akan dimuat serta mencegah terjadinya kerusakan muatan, yang dapat 

disebabkan oleh adanya muatan yang terkontaminasi dengan residu muatan 

terdahulu yang berbeda jenisnya. Dalam pelaksanaannya untuk dapat 

menunjang syarat kelayakan, ruang muat harus dipersiapkan dengan cara dan 

prosedur yang tepat berdasarkan jenis muatan dan sesuai dengan syarat-syarat 

yang diminta, sehingga hasil pembersihan ruang muat akan menjadi penentu 

kelayakan ruang muat untuk memuat muatan.  

Kendala yang sering menyebabkan gagalnya ruang muat biasanya 

adalah waktu pelaksanaan pembersihan ruang muat, waktu yang terbatas 
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menjadikan proses pembersihan menjadi kurang efektif. Lamanya waktu yang 

diperlukan dalam proses pembersihan ruang muat berdasarkan pada jenis 

muatan yang akan dimuat, jika muatan baru yang akan dimuat sama dengan 

muatan sebelumnya, tentu proses pembersihan tidak terlalu memerlukan 

waktu yang lama, sedangkan jika kapal akan dimuat muatan yang berbeda 

dari sebelumnya, khususnya dari muatan kotor ke muatan bersih akan 

memerlukan waktu yang lebih lama, karena ruang muat harus benar-benar 

dipersiapkan sesuai dengan syarat-syarat muatan tersebut. 

Berdasarkan pengalaman penulis saat melaksanakan praktek laut pada 

tahun 2019-2020 di kapal MV. Pan Bonita, setelah proses bongkar muatan di 

pelabuhan Dammam, Saudi Arabia pada voyage 066. Captain mendapatkan 

instruksi dari perusahaan bahwa kapal selanjutnya akan menuju ke Australia 

untuk memuat gandum yang berdasarkan jenisnya termasuk dalam muatan 

bersih. Setelah kapal departure, pembersihan ruang muat dilaksanakan, kapal 

yang sebelumnya memuat steel coil tentunya tidak memerlukan waktu yang 

lama dalam proses pembersihan karena sifat dari steel coil yang tidak 

meninggalkan residu seperti muatan yang berbentuk curah. Dalam proses 

pembersihan ruang muat, Surveyor yang mendampingi pelaksanaan 

pembersihan ruang muat menemukan adanya sisa muatan semen terdahulu 

yang tertinggal pada gading-gading ruang muat. Karena muatan semen yang 

tertinggal sudah terlalu lama dan karena sifat muatannya, sisa muatan tersebut 

menjadi keras, serta minimnya peralatan kapal yang dapat menunjang 

pembersihan ruang muat menjadi kendala pada saat pembersihan 
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berlangsung. Captain yang menginformasikan hal tersebut kepada pihak 

kantor mendapat instruksi untuk membawa kapal menuju pelabuhan Sharjah, 

UAE untuk dilaksanakan pembersihan ruang muat dengan menyewa pekerja 

dan alat bantu dari perusahaan penyedia jasa pembersihan kapal. Karena 

pelaksanaannya memerlukan waktu yang lama dan perusahaan mendapat 

tuntutan agar kapal segara mengambil muatan yang akan dimuat, perusahaan 

memutuskan untuk mengganti dengan kapal lain yang lebih siap untuk 

memuat gandum.  

Berdasarkan uraian, maka penulis melihat bahwa permasalahan tersebut 

merupakan masalah yang serius dan dapat mengganggu kelancaran 

operasional kapal. Penenulis tertarik mengangkat permasalahan tersebut 

untuk dianalisis sebagai judul “Analisis gagalnya persiapan ruang muat untuk 

muatan bersih di MV. Pan Bonita”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, bahwa penulis 

memiliki pengalaman pada saat melakukan praktek laut di MV. Pan Bonita 

bahwa terdapat kendala pada saat mempersiapkan ruang muat. Sehingga 

permasalahan tersebut dapat dijadikan sebagai perumusan masalah. 

Berkenaan dengan hal tersebut, maka perumusan masalah dalam skripsi 

ini adalah sebagai berikut : 

1.2.1. Faktor apa saja yang menyebabkan gagalnya persiapan ruang muat 

untuk muatan bersih ? 
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1.2.2. Bagaimana upaya menangani gagalnya persiapan ruang muat untuk 

muatan bersih ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang dituangkan dalam 

perumusan masalah, dapat disimpulkan beberapa tujuan dari penelitian. 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan gagalnya 

persiapan ruang muat untuk muatan bersih 

1.3.2. Untuk mengetahui upaya menangani gagalnya persiapan ruang muat 

untuk muatan bersih 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dalam penerapannya agar penelitian memiliki daya guna, diharapkan 

hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang baik. Manfaat 

penelitiannya dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan bagi semua pihak 

yang membutuhkan dan bagi pengetahuan di bidang kenautikaan serta 

dapat memberikan tambahan wawasan baik bagi dunia pendidikan, 

masyarakat umum, dunia pelayaran juga bagi pengamat sendiri. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi landasan, masukan dan bahan 

evaluasi dalam penerapan di bidang kenautikaan. 

1.4.2.1. Bagi Perusahaan Pelayaran 
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Hasil dari penelitian dapat membantu perusahaan 

agar meminimalisasi kerugian akibat pelaksanaan 

pembersihan ruang muat (cargo hold cleaning) yang tidak 

baik atau sempurna. 

1.4.2.2. Bagi Awak Kapal 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi terhadap 

kinerja awak kapal dalam pelaksanaan pembersihan ruang 

muat (cargo hold cleaning) untuk mencegah kendala 

gagalnya persiapan ruang muat. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi yang berjudul “Analisis gagalnya 

persiapan ruang muat untuk muatan bersih di MV. Pan Bonita” adalah sebagai 

berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab I yang merupakan pendahuluan menjelaskan tentang 

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Pada bab II yang merupakan landasan teori menjelaskan 

tentang teori-teori yang digunakan untuk melandasi pembahasan judul 

dari penelitian. Teori-teori yang menjadi landasan untuk penyelesaian 

masalah yaitu berupa tinjauan pustaka, hipotesis, definisi operasional, 

dan kerangka pikir penelitian. 
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Bab III Metode Penelitian 

Pada bab III yang merupakan metode penelitian menjelaskan 

tentang metode dalam penelitian yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diambil sebagai rumusan masalah 

yang berupa pendekatan dan desain penelitian, fokus dan lokus 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Dan Pembahasan 

Pada bab IV yang merupakan hasil dan pembahasan 

menjelaskan tentang uraian hasil yang diperoleh dari penelitian, yaitu 

gambaran umum objek penelitian, analisa masalah, dan pembahasan 

masalah dari gagalnya persiapan ruang muat untuk muatan bersih di 

MV. Pan Bonita yang menjadi pokok pembahasan pada skripsi ini. 

Bab V Penutup 

Pada bab V yang merupakan penutup adalah bagian terakhir 

dari skripsi yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

menjelaskan tentang hasil pemikiran dari penelitian yang dipaparkan 

secara jelas dan singkat, sedangkan saran merupakan pikiran dari 

peneliti yang dituangkan sebagai upaya pemecahan masalah dari 

penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN - LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.   Tinjauan Pustaka 

Dalam penyusunan skripsi ini perlu adanya teori-teori yang digunakan 

untuk melandasi pembahasan judul dari penelitian “Analisis gagalnya 

persiapan ruang muat untuk muatan bersih di MV. Pan Bonita” yang diambil 

dari pendapat para ahli dan berbagai sumber pustaka. 

2.1.1. Analisis 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pengertian analisis diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya dsb). 

Analisis berasal dari kata Yunani kuno “analisis” yang berarti 

melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku kata yaitu “ana” yang 

berarti kembali dan “lucin” yang berarti melepas. Sehingga analisis 

dapat diartikan sebagai suatu usaha dalam mengamati secara detail 

pada suatu hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-

komponen pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk 

dikaji lebih lanjut. 

Dalam artikel internet berjudul pengertian analisa menurut ahli 

yang ditulis oleh Adkikra Ibrahim, menurut Gorys Keraf analisa 

merupakan sebuah proses untuk memecahkan sesuatu ke dalam 

bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya. Sedangkan 
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menurut Komarrudin mengatakan bahwa analisis merupakan suatu 

kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi 

komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda dari setiap 

komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam 

suatu keseluruhan yang terpadu (2013.www. 

http://pengertiandefinisi.com). 

2.1.2. Persiapan Ruang Muat  

Sebelum kapal menerima muatan diperlukan adanya 

persiapan-persiapan untuk menunjang ruang muat agar dalam kondisi 

siap muat, kesiapan ruang muat untuk menerima muatan ditandai 

dengan suatu surat pernyataan yang dibuat oleh nahkoda jika kapal 

telah di charter atau biasa disebut dengan “notice of readiness”. 

Dalam melaksanakan persiapan ruang muat hal yang harus 

diperhatikan adalah meliputi dua hal, yaitu pembersihan ruang muat 

dan pemeriksaan ruang muat. 

Dalam..buku..IMSBC..CODE..(2011:105),..mengenai 

pembersihan residu, residu dari kargo harus dibersihkan, ruang muat, 

bagiannya dan peralatan lainnya yang mungkin telah bersentuhan 

dengan kargo ini atau debunya harus disapu bersih sebelum dicuci. 

Perhatian khusus harus diberikan pada bilges tank dan frame di ruang 

kargo. Pompa bilges kapal tidak boleh digunakan untuk memompa 

ruang muat, karena kargo ini dapat membuat sistem bilges kapal 

tersumbat dan tidak dapat beroperasi. 
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Penting untuk mempersiapkan ruang muat sebelum memuat 

kargo berikutnya. Persiapan ini tergantung muatan yang akan dimuat, 

jika muatan berikutnya memiliki jenis yang sama dengan muatan 

sebelumnya, pembersihan sisa muatan akan lebih mudah untuk 

dilaksanakan. Namun, jika muatan berikutnya memiliki jenis yang 

berbeda dengan muatan sebelumnya atau jika akan memuat muatan 

sensitif seperti bahan makanan, pembersihan yang lebih menyeluruh 

harus dilaksanakan untuk memastikan ruang muat siap untuk dimuati 

muatan dengan jenis muatan yang berbeda. 

Setelah dilaksanakan pembersihan ruang muat yang akan 

digunakan untuk memuat harus diperiksa untuk memastikan bahwa 

bagian-bagian yang dimaksudkan untuk memuat kargo dalam keadaan 

bersih, kering dan siap dalam segala hal untuk memuat muatan yang 

akan dimuat. 

Dalam artikel internet berjudul Inspection and Preparation of 

Hold, pemeriksaan menyeluruh terhadap setiap bagian ruang muat 

diperlukan untuk: memastikan tidak ada sisa kargo yang tersisa, 

ruang muat terbebas dari debu atau noda, serta tidak ada karat lepas 

yang terlihat yang dapat menyebabkan kontaminasi. 

(2021.www.https://nauticalclass.com/) 

2.1.3. Ruang Muat (Cargo Hold) 

Dalam publikasi Code of Safe Practice for Solid Bulk 

Cargo/BC Code (2011 : 3) menjelaskan bahwa cargo hold / cargo 
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space adalah setiap ruangan pada kapal yang disesuaikan atau 

digunakan untuk pengangkutan suatu cargo/muatan”. 

Berdasarkan Capt. Sutiyar dalam buku Kamus Pelayaran 

(2019 : 263), Cargo Hold merupakan bagian ruangan di bawah 

geladak yang digunakan sebagai tempat menyimpan muatan. 

cargo hold atau ruang muat pada kapal curah merupakan 

ruangan-ruangan di bawah geladak dengan konstruksi yang luas 

sehingga dapat digunakan untuk memuat muatan curah dalam 

komoditi yang besar. Untuk menjamin muatan dalam keadaan tetap 

kering dan tidak terkontaminasi air laut pada saat kondisi kapal rolling 

dan pitching maka ruang muat harus kedap air (water tight) hal 

tersebut untuk menjaga kualitas muatan agar tidak rusak. Selain itu 

untuk menjaga kualitas dari muatan ruang muat juga harus memiliki 

lubang pemasukan dan pengeluaran udara untuk menjamin sirkulasi 

udara yang cukup baik atau biasa disebut hold ventilator dumper. 

2.1.4. Muatan Bersih 

Menurut Sudjatmiko (1995:64) muatan kapal ialah segala 

macam barang atau barang dagangan yang dibawa oleh pengangkut 

untuk diangkut dengan kapal, guna diserahkan kepada orang/penerima 

pada suatu pelabuhan atau pelabuhan tujuan”. 

Menurut Arwinas (2001:9) muatan kapal  laut dikelompokkan 

atau dibedakan kedalam beberapa pengelompokan sesuai dengan jenis 

pengapalan, jenis kemasan, dan sifat muatan 
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2.1.4.1. Pengelompokan muatan berdasarkan jenis pengapalan : 

2.1.4.1.1 Muatan Sejenis (Homogenous Cargo) 

merupakan muatan yang dibawa secara 

bersamaan dalam suatu kompartemen atau ruang 

muat tanpa adanya penyekat yang tidak dicampur 

dengan muatan lain dan dimuat secara curah 

ataupun dimuat dalam kemasan tertentu. 

2.1.4.1.2. Muatan campuran (Heterogenous Cargo) 

merupakan muatan yang terdiri dari berbagai 

jenis muatan yang dimuat menggunakan 

kemasan atau dalam bentuk satuan unit (bag, 

pallet, drum) atau disebut juga dengan 

muatan general cargo. 

2.1.4.2. Pengelompokan muatan berdasarkan jenis kemasannya : 

2.1.4.2.1. Muatan unitized adalah muatan dalam unit-unit 

yang terdiri dari beberapa jenis muatan berbeda 

yang digabung dengan menggunakan pallet, 

bag, karton, karung atau pembungkus lainnya 

sehingga dapat disusun dengan menggunakan 

pengikat. 

2.1.4.2.2. Muatan curah (bulk cargo) adalah muatan yang 

diangkut dalam jumlah komoditi besar yang tidak 
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dimasukan dalam sebuah kemasan tertentu. 

Muatan curah dibagi menjadi: 

2.1.4.2.2.1. Muatan curah kering (dry bulk 

cargo) merupakan muatan curah 

padat dalam bentuk biji-bijian, 

serbuk, bubuk, butiran atau 

semacamnya yang dalam proses 

pemuatan atau pembongkarannya 

dilakukan dengan cara 

mencurahkan muatan ke dalam 

ruang muat dengan menggunakan 

alat-alat khusus. Contoh muatan 

curah kering diantaranya biji 

gandum, kedelai, jagung, pasir, 

semen, klinker, dan sebagainya. 

2.1.4.2.2.2. Muatan curah cair (liquid bulk 

cargo) merupakan muatan curah 

berbentuk cair yang diangkut 

dengan menggunakan kapal-kapal 

khusus yang disebut kapal tanker. 

Contoh muatan curah cair ini adalah 

bahan bakar, crude palm oil (CPO), 

produk kimia cair dan sebagainya. 



14 
 

 

2.1.4.2.2.3. Muatan curah gas (gas bulk cargo) 

yaitu muatan curah dalam bentuk 

gas yang dimampatkan, contohnya 

gas alam (LPG). 

Berdasarkan dari pengelompokan jenis muatan menurut 

Arwinas (2001:9) dapat disimpulkan bahwa muatan bersih yang 

dimaksud untuk kapal curah adalah muatan sejenis (homogen) 

berbentuk curah kering padat yang dikapalkan dalam jumlah besar, 

yang akan digunakan sebagai bahan makanan atau bahan baku lainnya 

yang memerlukan penanganan tertentu dalam persiapan 

pembuatannya. 

2.2. Definisi Operasional 

Beberapa istilah operasional dalam penelitian yang dianggap penting 

antara lain : 

2.3.1. Muatan (cargo)  

Merupakan semua jenis barang yang diangkut oleh sebuah 

kapal dari satu tempat ketempat lainnya. 

2.3.2. Ruang Muat (cargo hold) 

Merupakan sebuah ruangan yang digunakan sebagai tempat 

penyimpanan muatan pada kapal.  

2.3.3. IMSBC Code (International Maritime Solid Bulk Cargo) 

Merupakan sebuah pedoman yang digunakan dalam dunia 

maritim untuk mengatur penyimpanan dan pengangkutan kargo curah 
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padat dengan memberikan informasi mengenai resiko bahaya 

pengangkutan beberapa jenis kargo curah padat, dan prosedur yang 

harus dilakukan pada saat pengangkutannya. 

2.3.4. Notice Of Readiness 

Merupakan surat pemberitahuan dari Nahkoda kepada pihak 

penyewa kapal atau charter, yang menyatakan bahwa kapal siap 

memulai pembongkaran atau pemuatan. 

2.3.5. Pembersihan Ruang Muat (cargo hold cleaning) 

Merupakan sebuah kegiatan pembersihan ruang muat yang 

dilakukan setelah kapal selesai memuat dan akan melaksanakan 

pemuatan selanjutnya. 

2.3.6. Rolling  

Merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

kondisi kapal yang bergerak naik turun pada sisi samping kapal secara 

bergantian. 

2.3.7. Pitching  

Merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

kondisi kapal yang bergerak naik turun pada sisi depan dan belakang 

kapal secara bergantian. 

2.3.8. Water Tight  

Merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

suatu bagian kapal yang memiliki sifat kedap air. 

2.3.9. Hold Ventilator Dumper 



16 
 

 

Merupakan lubang ventilasi pada ruang muat kapal yang 

digunakan sebagai jalur sirkulasi udara untuk menjamin kualitas 

muatan tetap baik. 

2.3.10. Residu  

Merupakan sisa muatan yang tersisa dari muatan sebelumnya 

yang tertinggal dalam ruang muat. 

2.3.11. Bilge  

Merupakan sebuah bagian kapal yang digunakan sebagai 

saluran wadah air yang dihasilkan oleh muatan pada ruang muat atau 

sisa air dari pembersihan ruang muat. Bilge memiliki pompa yang 

digunakan untuk menyedot air yang ada pada ruang muat yang 

kemudian dialirkan melalui tangki bilge untuk  setelah itu dibuang 

menuju laut. 
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2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka pikir 

Analisis gagalnya persiapan ruang muat 

untuk muatan bersih di MV. Pan Bonita 

Faktor yang 

menyebabkan gagalnya 

persiapan ruang muat 

untuk muatan bersih. 

Upaya menangani 

gagalnya persiapan 

ruang muat untuk 

muatan bersih. 

1. Penemuan residu semen 

pada gading-gading 

ruang muat. 

2. Kurangnya alat 

penunjang pembersihan 

ruang muat. 

3. Manajemen waktu  

pelaksanaan 

pembersihan yang 

kurang baik. 

1. Membersihkan residu 

muatan semen pada 

gading-gading ruang muat. 

2. Membersihkan residu 

muatan semen yang jatuh 

pada tank top. 

3. Membersihkan karat pada 

tank top dan dinding ruang 

muat. 

4. Melaksanakan washing 

atau penyemprotan 

menggunakan air laut. 

5. Melaksanakan washing 

atau pembilasan 

menggunakan air tawar. 

6. Membersihkan dan 

mengeringkan saluran 

pembuangan bilges. 

7. Mengecat dinding ruang 

muat. 
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Setiap pekerjaan diatas kapal harus direncanakan dengan baik agar 

dapat terlaksana tanpa adanya kendala. Berdasarkan dari teori-teori diatas, 

maka dapat diasumsikan bahwa pengalihan pemuatan tidak akan terjadi jika 

pelaksanaan cargo hold cleaning diterapkan dengan cara yang benar sesuai 

dengan prosedur dan dengan perencanaan yang baik. Tentunya dengan 

perencanaan dan pelaksanaan yang baik akan didapat efisiensi waktu, tenaga, 

dan biaya dalam pelaksanaan pembersihan ruang muat. 

Dalam industri kemaritiman ruang muat merupakan jasa utama yang 

dijual oleh perusahaan pelayaran, sehingga perusahaan pelayaran melalui 

awak-awak kapal harus senantiasa menjaga kualitas dari ruang muat agar siap 

digunakan untuk memuat muatan. Maka untuk mencegah kerugian yang 

diakibatkan dari gagalnya ruang muat, pembersihan harus dilakukan dengan 

cara yang benar. Setelah dilakukan pembersihan ruang muat, pihak pemilik 

muatan atau pihak lain yang berwenang akan melakukan pengecekan terhadap 

ruang muat. Jika pihak tersebut menyatakan ruang muat siap untuk dimuati 

maka proses pemuatan dapat dilaksanakan, Tetapi jika pihak tersebut 

menyatakan bahwa ruang muat tidak layak untuk dimuat, maka kelancaran 

pemuatan akan terganggu dan perusahaan pelayaran akan mengalami 

kerugian.  

Kendala yang menghambat pelaksanaan persiapan ruang muat dapat 

terjadi karena banyak hal. Untuk itu pelaksanaannya harus diperhatikan untuk 

menghindari kerugian yang diakibatkan oleh gagalnya persiapan ruang muat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Simpulan merupakan bagian terakhir dari penelitian ini, yang didapat 

berdasarkan bab-bab yang telah disampaikan mengenai analisa gagalnya 

persiapan ruang untuk muatan bersih di MV. Pan Bonita. Dari hal tersebut, 

simpulan yang didapat dari penelitian ini antara lain : 

5.1.1. Faktor yang menyebabkan gagalnya persiapan ruang muat adalah 

masih terdapatnya residu muatan semen pada gading-gading ruang 

muat, peralatan yang kurang memadai, serta manejemen 

pelasaksanaan pembersihan yang kurang baik. Residu muatan semen 

yang sudah lama tertinggal membuat residu muatan semen menjadi 

keras, tidak adanya peralatan yang dapat menunjang, serta manajemen 

pelaksanaan pembersihan yang kurang baik menjadikan proses 

pembersihan ruang muat menjadi terkendala. Sehingga perusahaan 

yang mendapat tuntutan dari pihak charter memutuskan untuk 

mengganti kapal yang lebih siap untuk memuat muatan makanan. 

5.1.2. Upaya yang dilakukan untuk menangani gagalnya persiapan ruang 

muat adalah dengan menyewa peralatan yang dapat menunjang 

pembersihan residu semen yang terdapat pada gading-gading ruang 

muat, yaitu dengan menggunakan cherry picker. Kemudian setelah itu 

pembersihan dilanjutkan pada tahap yang lainnya sesuai dengan 
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prosedur yang benar, dengan pembagian tugas yang efektif untuk 

memaksimalkan pelaksanaan pembersihan ruang muat. 

5.2. Saran 

Sebagai langkah perbaikan yang dapat diambil pada masa yang akan 

datang untuk mengantisipasi terjadinya masalah yang sama pada pembahasan 

penelitian ini, saran berdasarkan penelitian untuk mengantisipasi gagalnya 

persiapan ruang muat antara lain : 

5.2.1. Hendaknya Chief Officer sebagai penanggung jawab pelaksanaan 

pembersihan, senantiasa melakukan pengecekan terhadap keadaan 

ruang muat sebelum melaksanakan proses pembersihan. Hal tersebut 

dilakukan guna menyiapkan apa saja yang perlu dipersiapkan serta 

untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan pembersihan yang sesuai 

dengan kondisi ruang muat dan muatan yang akan dimuat. 

5.2.2. Hendaknya dalam mempersiapkan ruang muat harus selalu 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang tepat. Serta dipersiapkan 

dengan sebaik mungkin sehingga proses pembersihan dapat terlaksana 

dengan baik dan ruang muat dapat dinyatakan layak muat. 
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LAMPIRAN 1 

Ship’s particular MV. Pan Bonita 
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LAMPIRAN 2 

Crew list MV. Pan Bonita 
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LAMPIRAN 3 

Voyage memo MV. Pan Bonita 
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LAMPIRAN 4 

Letter of notice 
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LAMPIRAN 5 

Foto pelaksanaan pembersihan palka 

   Pembersihan  residu   semen   pada        Pelaksanaan  pembersihan  ruang  

   gading-gading      ruang       muat     muat penyemprotan atau washing  

   menggunakan cherry picker      air laut 

   Pelaksanaan    pembersihan    ruang     Keadaan   palka   setelah   selesai  

   muat   pembilasan   air   tawar     dibersihkan 
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LAMPIRAN 6 

Transkip wawancara 

Dalam proses pengumpulan data-data penelitian mengenai “Aanalisis 

Gagalnya Persiapan Ruang Muat Untuk Muatan Bersih Di MV. Pan Bonita”. 

Penulis mengambil metode pengumpulan data dengan cara wawancara kepada 

beberapa informan di atas kapal, baik dari perwira maupun anak buah kapal di MV. 

Pan Bonita. Daftar wawancara yang penulis lakukan adalah sebagai berikut : 

Pertanyaan 1 :  Bagaimana pendapat anda mengenai kendala persiapan ruang 

muat untuk muatan bersih di MV. Pan Bonita ? 

INFORMAN 1 

Nama  : Hong Gih Yeon 

Jabatan : Captain 

Waktu  : 13 Januari 2020 pukul 13.30 waktu setempat 

Tempat : MV. Pan Bonita 

Pewawancara : Chenda Arafat (penulis) 

Jawaban  : “The main problem that cause failed of cargo hold preparation is 

there are cement residue. To prepare cargo hold before loading food, the cargo 

hold must be prepared and really clean. From the findings of cement residue on 

the top side of cargo hold frame is a evidence that the cleaning of the cargo 

hold before was not optimal. This will have an impact when the vessel will be 

prepared to load a food cargo. So when the cargo hold checked by the surveyor 

to see the readiness of the cargo hold, cargo hold will be failed to load a food 

cargo.” 
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INFORMAN 2 

Nama  : Zulhemli Dartius 

Jabatan : Chief Officer 

Waktu  : 13 Januari 2020 pukul 17.00 waktu setempat 

Tempat : MV. Pan Bonita 

Pewawancara : Chenda Arafat (penulis) 

Jawaban :“Permasalahan utama yang menghambat kelancaran pemersiapan 

ruang muat adalah adanya residu muatan semen yang ada pada gading-gading 

ruang muat, untuk itu seharusnya dalam mempersiapkan ruang muat 

pembersihan harus dilaksanakan semaksimal mungkin tanpa 

mempertimbangkan muatan yang akan dimuat selanjutnya. Pada satat kapal 

selesai membongkar muatan semen pada waktu itu, muatan selanjutnya ialah 

steel coil yang sebenarnya tidak memiliki standar yang tinggi dalam persyaratan 

kesiapan ruang muat. Hal tersebutlah yang menjadikan pelaksanaan 

pembersihan pada waktu itu dilakukan dengan seadanya. Tetapi hal tersebut 

akhirnya menjadi sebuah permaslahan baru ketika kapal dipersiapkan untuk 

memuat makanan. Pembersihan yang baik seharusnya dilakukan dengan cara : 

mengeluarkan sisa-sisa muatan terdahulu, menyapu bersih kotoran dan debu-

debu pada ruang muat, membersihkan saluran pembungan bilges dari segala 

kotoran yang dapat menyumbat saringan, mencuci ruang muat menggunakan 

air laut dan dibilas menggunakan tawar untuk menghilangkan sisa debu yang 

masih melekat.” 
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INFORMAN 3 

Nama  : Hendrik Kesuma 

Jabatan : Boatswain 

Waktu  : 13 Januari 2020 pukul 15.30 waktu setempat 

Tempat : MV. Pan Bonita 

Pewawancara : Chenda Arafat (penulis) 

Jawaban : “Residu muatan semen merupakan permasalahan yang harus 

segera diatasi, adanya residu semen tersebut berasal dari pembersihan yang 

kurang tepat, kemudian karena sifatnya semen tersebut menjadi mengeras dan 

akan lebih sulit untuk dibersihkan. Pembersihan muatan semen pada gading-

gading seharusnya disemprot menggunakan tekanan seperti  menggunakan fire 

pump dan juga dengan menggunakan peralatan yang dapat membantu 

menggapai agar tekanan dari fire pump dapat mencapai gading-gading ruang 

muat. Pada saat itu ruang muat yang dipersiapkan untuk steel coil dirasa tidak 

perlu membersihkan bagian gading-gading karena tidak terlalu berpengaruh 

untuk muatan selanjutnya.” 

Pertanyaan 2  :  Bagaimana upaya untuk menangani gagalnya persiapan ruang  

muat untuk muatan bersih ? 

INFORMAN 1 

Nama  : Hong Gih Yeon 

Jabatan : Captain 

Waktu  : 13 Januari 2020 pukul 13.30 waktu setempat 

Tempat : MV. Pan Bonita 

Pewawancara : Chenda Arafat (penulis) 

Jawaban : “In preparing cargo hold for loading food cargo, cleaning must be 

carried out with the correct procedure without leaving cargo residue and rust 
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inside of cargo hold. Due to of cement residue on the top side of cargo hold 

frame, wee need an equipment for cleaning cement.” 

INFORMAN 2 

Nama  : Zulhemli Dartius 

Jabatan : Chief Officer 

Waktu  : 13 Januari 2020 pukul 17.00 waktu setempat 

Tempat : MV. Pan Bonita 

Pewawancara : Chenda Arafat (penulis) 

Jawaban  : ”Sebagai syarat ruang muat layak untuk memuat muatan bersih 

yang akan digunakan sebagai bahan makanan akan dilakukan pemeriksaan yang 

dilakukan oleh surveyor. Unutk itu sebagai upaya mengatasi gagalnya  

persiapan ruang muat pembersihan yang baik seharusnya dilakukan dengan cara 

: mengeluarkan sisa-sisa muatan terdahulu, menyapu bersih kotoran dan debu-

debu pada ruang muat, memberihkan karat-karat yang menempel pada ruang 

muat, mencuci ruang muat menggunakan air laut dan dibilas menggunakan 

tawar untuk menghilangkan sisa debu yang masih melekat, membersihkan 

saluran pembungan bilges dari segala kotoran yang dapat menyumbat saringan, 

, saluran bilges harus dibersihkn dan dikeringkan serta dipasang burlap yang 

baru pada penutup bilges, melakukan pengecatan dinding ruang muat. Semua 

hal tersebut harus dilaksanakan untuk dapat menunjang persiapan ruang muat 

guna memuat muatan bahan makanan.” 

INFORMAN 3 

Nama  : Hendrik Kesuma 

Jabatan : Boatswain 

Waktu  : 13 Januari 2020 pukul 15.30 waktu setempat 
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Tempat : MV. Pan Bonita 

Pewawancara : Chenda Arafat (penulis) 

Jawaban : “Hal yang harus dilakukan guna mengatasi gagalnya persiapan 

ruang muat dengan melaksanaan pembersihan ruang muat sesuai dengan 

perintah atasan dan dengan prosedur yang benar serta selalu mengutamakan 

keselamatan dalam bekerja. Untuk itu, sebagai upaya menangani gagalnya 

persiapan ruang muat sebelum pembersihan dilaksanakan segala sesuatu harus 

dipersiapkan terlebih dahulu, termasuk diantaranya ; menyiapkan semua 

peralatan yang diperlukan untuk membersihkan ruang muat, serta agar 

pelaksanaannya menjadi efektif pembagian tugas harus dilakukan untuk 

menunjang kemudahan pembersihan ruang muat. Setelah persiapan dengan 

matang, pelaksanaan pembersihan dipimpin oleh Boatswain dan senantiasa 

harus diawasi oleh Chief Officer agar pelaksanaan pembersihan ruang muat 

selalu terpantau dan sesuai dengan prosedur.” 

 

 

  



74 
 

 

LAMPIRAN 6 

Hasil turnitin 
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DAFATAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap  :  Chenda Arafat 

2. Tempat, Tanggal Lahir :  Grobogan. 8 Desember 1999 

3. NIT   :  541711106298 N 

4. Alamat Asal  :  DS. Harjowinangun RT 01 RW 04 Kec. Godong  

Kab. Grobogan Provinsi Jawa Tengah 

5. Agama   :  Islam 

6. Jenis Kelamin  :  Laki-Laki 

7. Golongan Darah  :  O 

8. Nama Orang Tua   

a. Ayah   :  Alm. Agus Mustofa A.Md. Kep 

b. Ibu   :  Siti Yumroh S. Tr.Keb 

9. Riwayat Pendidikan  

a. SD   :  SD Negeri 1 Bugel (2005-2011) 

b. SMP   :  SMP Negeri 1 Purwodadi (2011-2014) 

c. SMA   :  SMA Negeri 1 Toroh (2014-2017) 

10. Pengalaman Praktek Laut  

a. Kapal   :  MV. Pan Bonita 

b. Perusahaan  :  Pan Ocean ., Ltd 

c. Alamat   :  Tower 8, 7, Jong-ro-5-gil, Jongno-gu, Seoul,  

03157, Repulbic of Korea 

 


